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ANALISI S TINGKAT PENCEMARAN AIR DENGAN METODE INDEKS
PENCEMARAN DI TELUK YOUTEFA, JAYAPURA, PROVINSI PAPUA1

[Analyze of Water Pollution Level in Youtefa Bay Jayapura, Papua Using
Pollution Indeks Method]

Janviter  Manalu2 \ I  Wayan Nurjaya3 Surjono HS4 dan Kholil 2
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3Departemen ITK, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan-Institut Pertanian Bogor;

4Departemen Agronomi dan Holtikultura, Fakultas Pertanian-InstitutPertanian Bogor.
*e-mail: janvitmanalu@yahoo.com

ABSTRACT
Youtefa Bay is one of the potential natural recources, is located on the western side of Jayapura City, Papua province. The waters has been
utilized for fishery, transportation and ecotourisme. Youtefa Bay surroundings are settlements where the most of residents are fishermen and
farmers. The aim of this study is to determine the pollution level of the Youtefa Bay, approached by pollution index method. The results
showed that the water condition of Youtefa Bay was slightly to moderately polluted. Due to pollution, it is therefore very importance to
periodically monitor the water quality of the Youtefa Bay to maintain its sustainability.

Key words: Water pollution level, pollution index method, Youtefa Bay.

ABSTRAK
Teluk Youtefa merupakan salah satu sumberdaya alam yang potensial, terletak di sebelah barat Kota Jayapura. Airnya digunakan untuk
perikanan, transportasi dan wisata. Sekitar Teluk Youtefa adalah permukiman dimana sebagian besar penduduk adalah nelayan dan petani.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat pencemaran air di Teluk Youtefa dengan metode indeks pencemaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pencemaran air di Teluk Youtefa telah tercemar ringan hingga sedang. Karena polusi ini, menjadi penting
untuk dilakukan monitoring secara periodik kualitas air Teluk Youtefa, agar keberlanjutan penggunaannya tetap terjamin.

Kata kunci: Tingkat pencemaran air, metode indeks pencemaran, Teluk Youtefa.

PENDAHULUA N

Wilayah pesisir merupakan perairan yang

sangat penting, baik dipandang dari segi ekologis

dan ekonomis serta merupakan penopang sistem

ekologi dari biota laut. Karena memiliki nilai

ekonomis yang penting bagi kehidupan manusia,

kawasan pesisir biasanya menjadi rentan terhadap

pengaruh eksternal dari berbagai aktifitas kegiatan

manusia. Permasalahan yang selama ini terjadi di

pesisir adalah eutrofikasi dan pencemaran (Dahuri,

2005).

Sebagai pembanding, di Teluk Maracas

pantai Puerto Rico dan Trinidad, air tidak bisa

digunakan lagi sebagai tempat rekreasi karena

terkontaminasi tinja manusia yang mengandung

Escherichia coli, sehingga tingkat penurunan

kualitas air mencapai 30-50% (Dave, 2010).

Sementara itu, kadar oksigen terlarut di Teluk

Greenwich, Rhode Island (USA) sangat rendah (2,0

mg/L) akibat tinja, pellet dan peningkatan sedimen

(Shumchenia dan John, 2010). Hasil penelitian

Gecek dan Legovic (2010) juga menunjukkan bahwa

akibat peningkatan produksi budidaya perikanan

secara intensif di Teluk Bolinao (Filipina),

menyebabkan kondisi teluk berada pada titik

berbahaya terhadap produksi ikan. Swanson et al.

(2010) mencatat bahwa akibat limbah peternakan di

S. Forge (Amerika Selatan), kualitas air sungai

menurun yang mempengaruhi kualitas air Teluk

Moriches.

Kasus pencemaran juga terjadi di Indonesia

seperti yang dikemukakan, Dahuri (2005) bahwa

akibat pencemaran di Teluk Jakarta ikan mati secara

massal pada tahun 1993 dan tahun 1994 yang

disebabkan pengkayaan unsur hara atau eutrofikasi.

Teluk Youtefa dan sekitarnya (Foto 1) mem-

ilik i beberapa fungsi dan kegunaan yaitu sebagai

daerah perikanan tangkap dan budidaya, jalur trans-

'Diterima: 30 Juni2011 -Disetujui: 18 Agustus 2011
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portasi nelayan dan wisata, pelabuhan perikanan

tradisional, dermaga perahu nelayan, dan tempat

penampungan limbah kegiatan antropogenik yang

dapat mempengaruhi daya dukung ekosistem sungai

Foto 1. Perairan Teluk Youtefa

dan ekosistem Teluk Youtefa sendiri.

Permasalahan kelestarian ekosistem pesisir

dan lautan dalam kasus Teluk Youtefa antara lain

peningkatan akumulasi bahan pencemar dan sampah

yang masuk ke teluk akibat buruknya manajemen

lahan di atas (hulu). Oleh karena itu jika kualitas

lingkungan di teluk buruk, maka diduga komponen

biologis di dalamnya akan mengalami perubahan.

Pencemaran laut tidak hanya mematikan biota dan

ekosistem laut, tetapi juga membahayakan kesehatan

manusia, merusak nilai estetika atau keindahan laut

serta mengancam fungsi ekosistem teluk.

Permasalahan tersebut di atas terjadi akibat

ineraksi berbagai faktor seperti perubahan tata guna

lahan menjadi permukiman dan pertanian, peramba-

han hutan, bertambahnya jumlah penduduk, tingkat

pendapatan dan pendidikan rendah, kemiskinan,

maupun perilaku sosial masyarakat yang membuang

limbah ke sungai dan ke teluk dari berbagai aktivitas

yang semakin meningkat. Kegiatan tersebut berdam-

pak pada peningkatan sedimen, kekeruhan air laut,

kenaikan produksi limbah, kenaikan unsur hara, se-

hingga hasil tangkapan ikan menjadi rendah, vegetasi

terganggu, penurunan nilai estetika dan wisata.

Selvi T, et al. (2006) mengemukakan

kandungan oksigen terlarut ditemukan rendah (2,20

mg/1) di Teluk Youtefa pada Stasiun Pantai Abe

Manalu (2008) mengemukakan bahwa senyawa

phospat, nitrat, ammonia dan TSS telah melebihi

ambang batas baku mutu berdasarkan nilai Storet.

Hasil kajian Bapedalda Papua (2007), menunjukkan

bahwa di Teluk Youtefa telah terjadi peningkatan

limbah cair maupun limbah padat yang masuk.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka

penelitian tentang tingkat pencemaran air Teluk

Youtefa perlu dilakukan mengingat pentingnya

kualitas air dalam kehidupan ekosistem teluk.

Informasi yang diperoleh akan menjadi penting

dalam upaya pengelolaan dan konservasi lingkungan

perairan Teluk Youtefa terutama menyangkut

pemanfaatan berkelanjutan.

BAHA N DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di perairan Teluk

Youtefa, yang secara geografis terletak pada 02° 31

00" - 02° 42' 00" LS dan 134° 37' 00" - 142° 48' 00

BT. Sebelah barat berbatasan langsung dengan

Distrik Jayapura Selatan, sebelah timur dengan Teluk

Yos Sudarso, sebelah selatan berbatasan dengan

distrik Abepura, dan sebelah utara berbatasan dengan

Distrik Jayapura Selatan dengan luas 1.675 Ha (SK

Menhut no.714/Kpts/II/1996).

Penentuan stasiun pengamatan

Penelitian diawali dengan penentuan lokasi

pengambilan sampel yang dilakukan dengan

pertimbangan dapat mewakili aktivitas di daratan, dan

aktivitas di perairan Teluk Youtefa. Pengambilan

sampel dilakukan pada kondisi pasang dan surut

masing-masing sebanyak 9 sampel. Pengambilan air

pada saat pasang antara jam 05.00 - 07.00, dan

pengambilan sampel air pada saat surut antara jam

12.00 - 14.00 pada tanggal 28 April tahun 2011.

Lokasi sampling ditentukan secara sengaja (purposive
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Gambar  1. Peta Kawasan Perairan Teluk Youtefa, Papua (Sumber: BPDAS Papua,2009).

sampling). Pengamatan dilakukan pada tiga wilayah,

yaitu Wilayah Entrop, meliputi Stasiun 1, 2 dan 3;

Wilayah Pantai Abe meliputi Stasiun 4,5 dan 6, dan

Wilayah Abe pantai/Nafri, mencakup Stasiun 7,8 dan

9. Teknik sampel adalah campuran (composite

sample). Penentuan tempat stasiun sampling ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa stasiun tersebut

(9 stasiun) merupakan kawasan yang dipengaruhi

aktifitas dari hulu maupun aktifitas di Teluk Youtefa.

Stasiun 1,2, dan 4 merupakan stasiun yang relatif dekat

dengan ke 4 sungai yang mengalir ke perairan Teluk

Youtefa.

Pengambilan Sampel Air

Sampel air diambil secara komposit pada

kedalaman 25 cm menggunakan botol sampel. Botol

yang digunakan disesuaikan dengan sampel air yang

akan dianalisis (khusus BOD menggunakan botol

BOD). Selanjutnya sampel air dimasukkan ke dalam

cool box untuk dibawa ke laboratorium guna keperluan

analisis. Waktu pengambilan sampel air bersamaan

dengan waktu pengukuran beberapa parameter yaitu

suhu, pH dan DO secara in situ. Alat yang digunakan

adalah DO-meter untuk mengukur suhu dan oksigen

terlarut. Sedangkan untuk mengukur derajat keasaman

digunakan pH-meter. Kemudian sampel air dianalisis

di laboratorium kesehatan daerah Jayapura.

Rancangan Penelirian

Penentuan tingkat pencemaran

Penentuan tingkat pencemaran air di Teluk

Youtefa terhadap parameter kualitas air yang diijinkan

mengacu pada Keputusan Menteri Negara Lingkungan

Hidup Nomor 115 Tahun 2003, yaitu menggunakan

metode indeks pencemaran (IP). Metode ini dapat

langsung menghubungkan tingkat ketercemaran

dengan dapat atau tidaknya air Teluk Youtefa dipakai

untuk penggunaan tertentu dan dengan nilai parameter-

parameter tertentu. Pada penelitan ini parameter

kualitas air yang digunakan untuk menentukan tingkat

pencemaran adalah pH, TSS, BOD, NO3-N, P-PO4 dan

NH3-N. Setelah sampel air selesai diambil langsung

dibawa ke laboraorium guna keperluan analisis tanpa

pengawetan dengan alasan jarak tempuh dari lokasi
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Evaluasi terhadap nilai indeks pencemaran (IP)

Sumitomo dan Nemerow adalah:

0 < IP < 1,0 : memenuhi baku mutu (kondisi baik)

1,0 < IP < 5,0 : tercemar ringan

5,0 < IP < 10 : tercemar sedang dan IP > 10 :

tercemar berat

HASIL

Tingkat Pencemaran Teluk Youtefa

Pada penelitian ini tingkat pencemaran air

Teluk Youtefa relatif terhadap parameter kualitas air

yang diijinkan sesuai dengan Keputusan Menteri

Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004,

didasarkan pada hasil analisis parameter fisik dan

kimia yakni total padatan tersuspensi, derajat

keasaman, amoniak total, kandungan oksigen

biokimia, kandungan oksigen terlarut, nitrat dan fosfat.

Hasil analisis kualias air kemudian

dibandingkan dengan baku mutu air sesuai dengan

peruntukannya menggunakan langkah-langkah

penentuan Indeks Pencemaran. Perairan akan semakin

tercemar untuk suatu peruntukan (j) jika. nilai (Ci/Lij) R

dan atau (Ci/Lij)m lebih besar dari 1,0. Tingkat

pencemaran suatu badan air akan semakin besar jika

nilai maksimum Ci/Lij dan atau nilai rata-rataCi/Lij

makin besar. Perhitungan indeks pencemaran air Teluk

Youtefa dapat dilihat pada tabel 2.

Rangkuman hasil perhitungan indeks

pencemaran Teluk Youtefa disajikan pada Tabel 3.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan indeks

pencemaran (Tabel 2 dan Tabel 3) dan nilai indeks

pencemaran Sumitomo dan Nemerow (1974) diacu

dalam Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup

Nomor 115 tahun 2003, menunjukkan bahwa perairan

Teluk Youtefa telah mengalami pencemaran pada

tingkat ringan hingga sedang oleh beberapa parameter

fisika dan kimia. Akan tetapi secara keseluruhan

kualitas perairan Teluk Youtefa tercemar ringan. Tabel

3 juga menunjukkan bahwa untuk Wilayah Entrop-2

(Stasiun 1-3) tingkat pencemaran paling rendah dengan

nilai indeks pencemaran 2,51. Hal ini diduga karena

rendahnya aktivitas sekitar wilayah ini, khususnya

Stasiun 3 merupakan inlet air dari lautan bebas menuju

Teluk Youtefa (semi tertutup). Nilai indeks

pencemaran tertinggi berada pada Wilayah Pantai Abe

1 (St 4) dengan nilai indeks pencemaran 5,81 (cemar

sedang). Tingginya indeks pencemaran ini diduga

karena tingginya aktivitas sekitar wilayah ini (St 4) dan

aktivitas hulu yang berpotensi merubah kondisi

perairan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwari

(2010) yang menyatakan bahwa peningkatan masukan

limbah pertanian dan limbah domestik ke perairan

dapat mengubah ekosistem akuatik, karena limbah

tersebut dapat menurunkan kualitas air. Menurut

Selanno (2009), bahwa tingginya intensitas

pemanfaatan ruang perairan teluk dapat meningkatkan

pencemaran atau menurunkan kualitas perairan teluk.

Pengambilan air pada saat pasang antara jam 05.00 -

07.00, dan pengambilan pada saat surut antara

jaml2.00-14.00 pada bulan April Tahun 2011.

Padatan tersuspensi total (Total Suspended

Solid atau TSS) adalah bahan bahan tersuspensi

(diameter >lµm). TSS terdiri atas lumpur, bahan

organik dan anorganik, pasir halus serta jasad renik,

yang terutama disebabkan oleh kikisan tanah atau erosi

tanah yang terbawa ke badan air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai total

padatan tersuspensi air di perairan Teluk Youtefa

berkisar antara 89-267,5 mg/L dengan nilai rata-rata

keseluruhan adalah 191,72 mg/L. Kemudian diperoleh

nilai TSS tertinggi di Stasiun 7 Abepantai 267,5 mg/L

dan nilai terendah di Stasiun-2 - Entrop adalah 89 mg/

L. Nilai tersebut telah melampaui baku mutu air laut

untuk biota laut. Hal ini berarti dapat menyebabkan

menurunnya laju fotosintesis fitoplankton, sehingga

bisa menyebabkan produksi primer perairan menurun.
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Tabel 2. Perhitungan Indeks Pencemaran (IP) Teluk Youtefa

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Stasiun

St-1

St-2

St-3

St-4

St-5

St-6

St-7

St-8

St-9

Parameter

TSS

pH

NH,-N

BOD

DO

NOj-N

PO.-P

TSS

pH

NHi-N

BOD

DO

NOj-N

PO.-P

TSS

pH

NH,-N

BOD

DO

NOj-N

PO.-P

TSS

pH

NH,-N

BOD

DO

NOj-N

POt-P

TSS

pH

NHj-N

BOD

DO

NO3-N

PO.-P

TSS

PH

NH,-N

BOD

DO

NO,-N

PO.-P

TSS

pH

NHj-N

BOD

DO

NO3-N

PO.-P

TSS

PH

NHj-N

BOD

DO

NOj-N

PO.-P

TSS

pH

NHj-N

BOD

DO

NOj-N

PO.-P

Ci
224,5

7.5

0,12

8,51

4,18

0,03

0,13

89

7,5

0,09

8,69

5

0,004

0,04

148

7,55

007

8,5

5,05

0,006

0,16

233,5

7,15

0,24

24,5

2,135

0,028

0,27

135,5

7,45

0,04

8,78

5,26

0,012

0,035

227,5

7,3

0,05

9,145

5,55

0,05

0,07

267,5

7,45

0,03

8,06

5,79

0,01

0,03

179,5

7,65

0,09

7,91

5,58

0,012

0,02

220,5

7,5

0,06

8,89

5,49

0,006

1,65

Li j
20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

20

7-8,5

0,3

20

6

0,008

0,015

Ci/Li j
11,22

0,925

0,4

0,42

0,69

3,31

8,67

4,45

0,94

0,3

0,43

0,83

0,56

2,7

7,4

0,94

0,23

0,42

0,84

0,75

10,43

11,37

0,89

1,33

1,22

0,35

3,5

18

6,77

0,931

0,8

0,439

0,876

1,5

2,33

11,67

0,91

0,16

0,45

0,92

0,62

0,83

13,37

0,931

0,1

0,403

0,965

1,293

2

8,97

0,96

0,3

0,39

0,93

1,56

1,33

11,02

0,937

0,2

0,44

0,91

0,81

110

(Ci/Lij)baru
6,25

1,2

0,4

0,42

2,82

3,6

5,69

4,24

1

0.3

0,43

2

0,56

3,15

5,34

0,9

0,23

0,42

1,95

0,75

6,09

6,27

1,7

1,62

1,44

4,86

3,72

7,27

5,15

1,1

0,8

0,439

1,74

1,88

2,83

6,33

1,4

0,17

0,45

1,45

0,62

4,41

6,63

1,1

0,1

0,403

1,21

1,55

2,5

5,76

0,7

0,3

0,39

M
1,96

1,61

6,21

1

0,2

0,44

1,5

0,81

11,2

Rata-rata

2,91

1,67

2,24

3,84

1,99

2,11

1,92

1,73

3,05

Maks

6,25

3,15

6,09

7,27

5,15

6,33

6,63

5,76

6,21

IP

4,87

2,51

4,58

5,81

3,9

4,84

4,88

4,25

4,89
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Tabel 3. Indeks Pencemaran Teluk Youtefa Pada Sembilan Stasiun Pengamatan

No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Stasiun

Entrop 1 (St-1)

Entrop 2 (St-2)

Entrop 3 (St-3)

Pantai Abe 1 (St -4)

Pantai Abe 2 (St-5)

Pantai Abe 3 (St -6)

Abepantai/Nafri 1 (St-7)

Abepantai/Nafri 2 (St -8)

Abepantai/Nafri 3 (St -9)

C

Rata-rata

2,91

1,67

2,24

3,84

1,99

2,11

1,92

1,73

3,05

Maksimum

6,25

3,15

6,09

7,27

5,15

6,33

6,63

5,76

6,21

IP

4,87

2,51

4,58

5,81

3,90

4,84

4,88

4,25

4,89

Kategori

Cemarringan

Cemarringan

Cemarringan

Cemar sedang

Cemar ringan

Cemar ringan

Cemar ringan

Cemar ringan

Cemar ringan

Menurut Whardhana (2001) bahwa pencemaran air

dapat menyebabkan kerugian besar bahkan kematian.

Kemudian menurut Adedokun et al (2008) diacu

dalam Suwari (2010), bahwa padatan tersuspensi yang

tinggi akan mempengaruhi biota di perairan dan

mengurangi pasokan oksigen terlarut dalam badan air.

Banyaknya kadar TSS di Teluk Youtefa disebabkan

banyaknya partikel-partikel tersuspensi yang terdiri

dari pasir, lumpur, pasir halus maupun jasad renik,

terutama akibat adanya kikisan tanah atau akibat erosi

yang terbawa ke badan air melalui beberapa sungai

yang bermuara ke Teluk Youtefa. Hal ini sesuai

dengan pendapat Effendi (2003) bahwa TSS terdiri

dari lumpur dan pasir halus. Hal yang sama juga

dikemukakan Saeni (1989) bahwa tingginya kadar

padatan tersuspensi disebabkan buangan industri yang

belum mengalami pengolahan. Hasil pengukuran TSS

perairan Teluk Youtefa ditunjukkan pada Gambar 2.

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu

parameter penting dalam penentuan kualitas air; pH

mempengaruhi toksisitas suatu senyawa kimia.

Senyawa amonium yang dapat terionisasi banyak

ditemukan pada perairan yang memiliki pH rendah.

Sebagian besar biota akuatik sensitif terhadap

perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7-8,5.

Nilai pH sangat mempengaruhi proses biokimiawi

perairan, misalnya nitrifikasi akan berakhir jika pH

rendah. Toksisitas logam memperlihatkan peningkatan

pada pH rendah.

Nilai pH menunjukkan tingkat keasaman atau

kekuatan asam dan basa dalam air. Besarnya pH

mempengaruhi kelarutan dan bentuk senyawa kimia

dalam badan air serta pH juga mempengaruhi toksisitas

suatu senyawa kimia. Perubahan pH dalam air akan

mempengaruhi perubahan dan aktivitas biologis.

Menurut Adeyemo et al. (2008) diacu dalam Suwari

(2010), bahwa pertumbuhan organisme perairan dapat

berlangsung dengan baik pada kisaran pH 6,5-8,2.

Kategori pH dikatakan buruk jika hasil uji

laboratorium mendekati nilai < 6 (bersifat asam) atau

mendekati nilai > 9 (bersifat basa).

Hasil penelitian (Gambar 3) menunjukkan

bahwa nilai pH air di perairan Teluk Youtefa

berfluktuasi di setiap stasiun, tetapi masih sesuai

dengan baku mutu air laut untuk biota laut yaitu 7-

8,5. Nilai pH perairan Teluk Youtefa pada sembilan

stasiun berkisar antara 7,15-7,65, dengan nilai rata-rata

keseluruhan 7,45. Nilai pH tertinggi terdapat di Stasiun

8 Abepantai-2 (7,65), sedangkan nilai pH terendah

terdapat di Stasiun 4 Pantai Abe-1 (7,15). Hal ini

menunjukkan bahwa perairan Teluk Youtefa masih

berada dalam kisaran yang ditolerir organisme akuatik.

Fluktuasi nilai pH dapat dipengaruhi beberapa

hal antara lain akibat limbah organik yang dapat
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Ganibar  2. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter TSS

Gam bar  3. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan pH

membebaskan karbon dioksida jika mengalami proses

penguraian. Kemudian juga pengaruh masukan

pencemar yang bersifat fluktuatif.

Oksigen terlarut merupakan parameter penting

yang dibutuhkan oleh semua organisme, seperti ikan.

Penurunan oksigen dalam perairan akan sangat

berbahaya bagi kehidupan organisme akuatik.

Kebanyakan ikan pada beberapa perairan tercemar

mati bukan karena daya racun bahan buangan secara

langsung, akan tetapi karena kekurangan oksigen

dalam perairan akibat digunakan untuk proses

degradasi bahan organik oleh mikroorganisme. Connel

dan Miller (1995) diacu dalam Selanno (2009), bahwa

sebagian besar dari zat pencemar yang menyebabkan

oksigen terlarut berkurang adalah limbah organik. Lee

et al. (1978), kandungan oksigen terlarut pada suatu

perairan dapat digunakan sebagai indikator kuahtas

perairan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar

oksigen terlarut di perairan Teluk Youtefa pada

sembilan stasiun pengamatan di Pantai Abe-1 lebih

rendah (2,13 mg/1) dibandingkan dengan stasiun

lainnya. Nilai oksigen terlarut tertinggi terdapat di

Stasiun Abepantai-1 (5,79 mg/1). Nilai oksigen terlarut

rata-rata berkisar 2,13 - 5,79 mg/1, dengan nilai rata-

rata keseluruhan 4,89 mg/1.

Gambar 4 menunjukkan bahwa kadar oksigen

terlarut berfluktuasi antar-stasiun pengamatan.

Fluktuasi tersebut diduga akibat proses pencampuran

(mixing) dan pergerakan massa air (turbulence),

aktifitas fotosintesis, respirasi dan pengaruh limbah

(effluent) yang masuk ke badan air. Secara umum

kadar oksigen terlarut di Teluk Youtefa tidak

memenuhi KMA (Kriteria Mutu Air) yang

mensyaratkan kadar oksigen terlarut >5 mg/1. Kadar

oksigen terlarut tersebut memberikan gambaran bahwa

secara umum Teluk Youtefa sudah tercemar oleh

bahan organik yang mudah terurai. Hal ini sejalan

dengan penelitian Shumchenia dan John (2010)

bahwa kadar oksigen terlarut 2,0 mg/1 di Teluk
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mg/1

Gam bar 4. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter

Gambar 5. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter BOD

Greenwich, Rhode Island (USA) sangat rendah akibat

limbah organik berupa tinja dan pellet. Hal ini terjadi

karena semakin banyak zat organik yang dapat

diuraikan oleh mikroorganisme, semakin banyak pula

oksigen yang diperlukan oleh mikroorganisme. Selain

itu, menurunnya kadar oksigen terlarut Teluk Youtefa

juga disebabkan oleh banyaknya limbah organik yang

berasal dari limbah domestik terutama di sekitar kali S.

Acai.

1. Kandungan Oksigen Biokimia (BOD)

Kebutuhan oksigen untuk mendegradasi bahan

organik menjadi anorganik tidak stabil kemudian

menjadi senyawa lebih stabil disebut BOD. Besaran

BOD digunakan sebagai salah satu cara untuk

mengindikasikan pencemaran organik di perairan.

Semakin banyak bahan organik yang terdapat dalam

perairan, maka makin besar jumlah oksigen yang

dibutuhkan, sehingga kadar BOD semakin besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar

BOD antar-stasiun pengamatan sangat bervariasi

(Gambar 5). Kadar BOD pada Teluk Youtefa berkisar

antara 8,06-24,5 mg/1 dengan nilai rata-rata

keseluruhan 10,32 mg/1. Gambar 6 menunjukkan

bahwa kadar BOD di setiap stasiun hampir sama

besarnya, kecuali di Stasiun 4 (Pantai Abe-1) kadarnya

tertinggi 24,5 mg/1, berada di atas ambang batas KMA

yang mensyaratkan kadar BOD maksimum 20 mg/1.

Menurut Siradz et al, 2008 diacu dalam Suwari (2010),

kadar BOD yang tinggi mencerminkan tingginya

aktifitas mikroorganisme di dalam air secara tidak

langsung memberikan petunjuk tentang kadar bahan-

bahan organik yang tersuspensikan.

Secara umum kadar BOD hasil pengukuran

bervariasi, karena di setiap stasiun dapat terjadi

pemasukan bahan buangan organik ke perairan Teluk

Youtefa dengan kadar BOD dan debit tertentu melalui

beberapa sungai yang dapat menyebabkan penurunan

atau peningkatan kadar BOD Teluk Youtefa. Yetti et

al. (2011) mengemukakan bahwa kadar BOD dapat

meningkat di perairan akibat sampah organik dari
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aktivitas masyarakat yang berlangsung di sepanjang

Daerah Aliran Sungai.

2. Nitrat dan Amonia

Nitrat adalah salah satu bentuk senyawa dari

nitrogen dan merupakan nutrien penting bagi

pertumbuhan tumbuhan dan algae. Nitrat nitrogen

sangat mudah larut dalam air dan bersifat stabil.

Menururt Effendi (2003), senyawa nitrat terbentuk

sebagai produk akhir dari suatu oksidasi biokimia

amonia yang dihasilkan dari proses pemecahan protein.

Senyawa nitrat juga dihasilkan dari proses oksidasi

sempurna senyawa nitrogen di perairan. Kadar nitrat

dalam badan air dipengaruhi proses transpormasi

secara mikrobial yang juga tergantung pada kadar

oksigen terlarut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar

nitrat perairan Teluk Youtefa berkisar antara 0,004 -

0,03 mg/1 (Gambar 6), dengan nilai rata-rata

keseluruhan 0,012 mg/1. Kadar rata-rata tertinggi di

Stasiun-1 - Entrop-1 (0,03 mg/1) dan terendah di

Stasiun 2 - Entrop-2 (0,004 mg/1). Kadar nitrat tersebut

diduga bersumber dari penggunaan pupuk dari lahan

pertanian di bagian hulu dan masukan limbah rumah

tangga. Dugaan tersebut didasarkan atas pengamatan

kondisi di lapangan, yakni banyaknya lahan pertanian

(sayur-sayuran) dan pemukiman padat di hulu sekitar

pesisir Teluk Youtefa. Hal tersebut sesuai dengan

kajian Bapedalda Papua (2007), bahwa di perairan

Teluk Youtefa telah terjadi peningkatan limbah cair

maupun limbah padat.

Secara umum, kadar nitrat di perairan Teluk

Youtefa telah melampaui nilai baku mutu yang

mensyaratkan nilai nitrat maksimum 0,008 mg/1. Maka

dapat disimpulkan bahwa perairan Teluk Youtefa

mengindikasikan terjadinya pencemaran air oleh nitrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar

amonia perairan Teluk Youtefa berkisar antara 0,03 -

0,24 mg/1 (Gambar 7), dengan nilai rata-rata

keseluruhan 0,08 mg/1. Kadar rata-rata tertinggi di

Stasiun-4 (Pantai Abe-1) (0,24 mg/1) dan terendah di

Stasiun-7- Abepantai 1 (0,03 mg/1). Amonia bebas

yang tidak terionisasi bersifat toksik bagi organisme

akuatik. Menururt Effendi (2003), toksisitas amonia

terhadap organisme akuatik dipengaruhi oleh pH,

kadar oksigen terlarut dan suhu. Pada pH rendah

amonia bersifat racun jika jumlahnya banyak,

sedangkan pada kondisi pH tinggi amonia akan bersifat

racun meskipun kadarnya rendah.

Secara umum, kadar amonia di perairan Teluk

Youtefa belum melampaui nilai baku mutu yang

mensyaratkan nilai amonia maksimum 0,3 mg/1. Maka

dapat disimpulkan bahwa perairan Teluk Youtefa

mengindikasikan tidak terjadi pencemaran air oleh

amonia.

3. Kadar Fosfat

Senyawa fosfat merupakan anion yang tidak

dikehendaki dalam suatu perairan karena bisa menjadi

faktor pembatas eutrofikasi dan dapat mengakibatkan

Gambar 6. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter NO3-N
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efek negatif bagi proses kehidupan akuatik.

Kandungan fosfat yang tinggi dalam perairan dapat

menyebabkan eutrofikasi yakni meningkatnya

pertumbuhan alga dan menurunkan kadar oksigen

terlarut dalam air. Senyawa fosfor di perairan dapat

bersumber dari buangan hewan, pelapukan tumbuhan,

erosi tanah, limbah industri, limbah domestik dan

limbah pertanian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar

fosfat (P-PO4) di perairan Teluk Youtefa berkisar

antara 0,02-1, 65 mg/1, dengan nilai rata-rata

keseluruhan 0,26 mg/1. Rata-rata kadar P-PO4 tertinggi

ditemukan di Stasiun - 9 (Abepantai-3) (1,65 mg/1) dan

rata-rata kadar P-PO4 terendah di Stasiun 8 (0,02 mg/1).

Hasil analisis kadar P-PO4) di perairan Teluk Youtefa

pada 9 stasiun disajikan pada Gambar 8. Berdasarkan

KMA baku mutu air laut untuk biota laut yang

mempersyaratkan kadar P-PO4 maksimum 0,015,

maka dapat disimpulkan bahwa dari 9 buah stasiun

pengamatan perairan Teluk Youtefa tidak memenuhi

Berita Biologi 10(6) - Desember 2011

baku mutu. Sumber P-PO4 di perairan Teluk Youtefa

diduga bersumber dari limbah domestik terutama

deterjen dan kotoran manusia dan limbah pertanian.

Hal ini sesuai dengan pendapat Garcia (2010) bahwa

di Teluk Lorenzo (Spayol Utara) terjadi proses

eutrofikasi sehingga mendorong pertumbuhan

ganggang akibat peningkatan fosfor. Fosfat dapat

masuk ke perairan Teluk Youtefa melalui saluran

sungai.

Tingkat pencemaran air di perairan Teluk

Youtefa kategori cemar ringan dan cemar sedang.

Tingkat pencemaran tertinggi berada pada Stasiun-4

(Pantai Abe). Hal tersebut terjadi diduga disebabkan

pada stasiun 4 ada dua muara sungai yang bermuara

(Sibhorgoni dan Acai) ke perairan Teluk Youtefa

jaraknya relatif berdekatan yaitu ± 50 meter, dan

pada daerah aliran sungai tersebut banyak menerima

masukan limbah domestik, pertanian, dan dampak

galian C.

Kondisi perairan Teluk Youtefa semakin

Gambar 7. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter NH3-N

p

Gambar 8. Kualitas air Teluk Youtefa berdasarkan parameter PO4-P
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banyak menerima beban berbagai pencemaran

limbah domestik dan lainnya. Warna air menjadi

kemerah-merahan akibat sedimentasi (Foto 2) dan

warna air kehitaman (Foto 3) akibat tingginya

pasokan limbah domestik baik dari hulu (Foto 4)

maupun pada badan air (Foto 5).

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Cornwell

(1998) yang menyatakan bahwa sumber titik

pencemar dapat bersumber dari limbah domestik,

limbah industri, limbah pertanian, dan limpasan

perkotaan yang sering kali mendekati suatu badan

air.

Menurut Effendi (2003), pencemaran perairan

yang ditimbulkan oleh limbah domestik

mencerminkan tingginya kadar nitrat dan fosfat

Kadar fosfat yang berlebihan di perairan

mengakibatkan eutrofikasi (pengayaan) perairan dan

kurang produktif.

KESIMPULA N

Kualita perairan Teluk Youtefa kategori

cemar ringan dan cemar sedang, berdasarkan

parameter yang diteliti. Oleh sebab itu pemantauan

kualitas air perairan Teluk Youtefa perlu dilakukan

secara periodik dan disosialisasikan kepada

masyarakat dan perlu diadakan pembatasan aktivitas

Foto 2. Muara S. Sibhorgoni
(dalam kondisi air laut surut)

Foto 3. Muara S. Acai
(dalam kondisi air laut pasang)

Foto 4. Tumpukan sampah di S. Acai yang
bermuara pada perairan Teluk Youtefa

Foto 5. WC penduduk yang dibangun
di atas perairan Teluk Youtefa
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penggunaan lahan disekitar hulu dan Teluk

Youtefa, baik pemanfaatan untuk pemukiman,

pertambangan galian C, dan pertanian.
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